
BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN 

 

3.1 Alur Pikir 

Bagian yang terpenting dalam sebuah penelitian adalah kerangka alur 

pemikiran, Agar penulisan ini terarah dan dapat mencapai target yang 

diinginkan. Bagan alur pemikiran tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini ii: 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar ii3.1 Bagan iiAlur iiPikir 

Analisa dan Pemecahan 

Masalah 

Analisa Data 

1. Analisa dimensi Dermaga 

seperti, panjang dermaga dan 

lebar dermaga. 

2. Analisa Fasilitas sandar 

diPelabuhan Sungai Rasau Jaya 

 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Data Primer : 
1. Survey pengukuran dimensi 

dermaga di Pelabuhan Sungai 

Rasau Jaya 

2. Survey Karakteristik Dermaga di 

Pelabuhan Rasau Jaya 

3. Survey produktifitas penumpang 14 

hari 

 

 

 

Data Sekunder : 

1. Data karakteristik Pelabuhan 

Rasau Jaya 

2. Data Produktivitas tahunan 

Pelabuhan Sungai Rasau Jaya 

3. Data Karakteristik Kapal sungai 

Rasau Jaya 

 

 

 

Identifikasi Masalah 

Pengumpulan Data 

Mulai 



3.2 Metode iiPengumpulan iiData 

Dalam iipenelitian iiini iimetode iisurvey iiyang iidigunakan iiadalah 

idengan iimengumpulkan iidata iiprimer iidan iidata iisekunder iidengan 

iperincian iisebagai iiberikut: 

3.2.1 Data iiPrimer 

Adalah iidata iiyang iidi iidapat iilangsung iidari iisumbernya iiatau 

berdasarkan pengamatan iilangsung iidi iilapangan, iidalam iimemperoleh 

data iiprimer penulis iimenggunakan iimetode iiobservasi iiyaitu ii: 

a. Metode Observasi  

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sistematis yang 

kemudian dilakukan pencatatan. Metode ini penulis melaksanakan 

kegiatan pengambilan data dengan cara : 

a) Survey Karakteristik Dermaga di Pelabuhan Sungai Rasau Jaya 

b) Survey Pengukuran dimensi dermaga di Pelabuhan Sungai Rasau 

Jaya 

c) Survey produktifitas penumpang selama 14 hari di Pelabuhan 

Sungai Rasau Jaya 

b. Metode iiDokumentasi 

Merupakan iipengambilan iigambar iidilapangan iioleh iipeneliti iiuntuk 

memperkuat iihasil iipenelitian iiyang iidilaksanakan iipada iisaat 

melaksanakan iisurvey di Pelabuhan Rasau Jaya. 

c. Wawancara 

Adalah iisuatu iikegiatan iiyang iidilakukan iiuntuk iimendapatkan 

informasi secara iilangsung iidengan iimenyajikan iipertanyaan 

kepadainarasumber yang iidinilai iimengetahui iikondisi iiyang iiingin 

diketahui iisehubungan dengan iimasalah iiyang iiakan iidibahas, iiserta 

untuk iimelengkapi iidata sekunder iiyang iidibutuhkan. IiPada 

permasalahan iiini iiwawancara dilakukan iikepada iipengguna iijasa 

dan iipetugas iiPelabuhan iiSungai Rasau iiJaya. Hal iiini iidilakukan 

bertujuan iiuntuk iimemperoleh informasi secara iilangsung iiterkait 



keadaan iiyang sesungguhnyaikhususnya diPelabuhan iiSungai iiRasau 

Jaya. 

d. Pengukuran 

Penulisi iimelakukan iipengukuran iilangsung iiterhadap iiobjek 

yangNakan diteliti. iiMetode iiini iidilakukan iiuntuk iimengukur 

inventaris iidan karakteristik iidermaga Rasau Jaya. 

e. Metode iiPerhitungan 

Dalam iimetode iiini iipenulis iimemperoleh iidata iidengan iicara 

menghitung iijumlah iikapal iiyang iitambat iidan iijuga iiproduktivitas 

turun naik iipenumpang iidi iiPelabuhan iisungai iiRasau iiJaya. 

 

3.2.2 Data iiSekunder ii(Data iiOlahan) 

Adalah iidata iipendukung iiyang iididapat iiberdasarkan iipengamatan 

pihak lain iidan iiberupa iilaporan iisecara iitertulis. iiDalam iimemperoleh 

data sekunder iipenulis iimenggunakan iimetode iisebagai iiberikut ii: 

a. Metode iiKepustakaan 

Metode iikepustakaan iiadalah iiupaya iipengumpulan iidata iidan 

informasi berdasarkan iibuku-buku iireferensi iimaupun iiperaturan-

peraturan iiyang ada iikaitannya iidengan iipenelitian. IiDalam 

penelitian iiini iidigunakan literatur-literatur iiatau iibuku-buku iiyang 

ada iidi iiPerpustakaan Politeknik Transportasi iiSungai iiDanau iidan 

Penyeberangan iiPalembang iiataupun lainnya iiyang iiberkaitan dengan 

penelitian iiini. 

b. Metode iiInstitusional 

Metode iiInstitusional iiadalah iipengumpulan iidata iidengan iicara 

melakukan iikunjungan iike iiinstansi-instansi iiuntuk iimendapatkan 

data sekunder.Data iisekunder iimerupakan iidata iipendukung iidan 

terkait dengan iipenulisan iiKertas iiKerja iiWajib iiini. iiData sekunder 

ini diperoleh iidari iibeberapa iiinstansi iipemerintah iiseperti ii: 

▪ Dinas iiPerhubungan iiKomunikasi iidan iiInformatika iiKubu Raya 

▪ Badan iiPusat iiStatistik iiKubu iiRaya 



3.3 Analisa iiData  

Dari permasalahan yang ada maka penulis melakukan beberapa analis untuk 

memecahkan permasalahan diatas dan analisa yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan ini yaitu : 

1. Analisa Dimensi Dermaga 

a. Panjang Dermaga 

Perencanaan dermaga harus didasarakan pada ukuran kapal 

minimal yang sesuai dengan bentuk dermaga yang akan dibangun 

untuk menjamin agar kapal dapat bertambat serta melakukan kegiatan 

bongkar muat dengan aman dan lancar. Menurut Kramadibrata (2002), 

dalam menentukan panjang dermaga menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

L = 2 a + ( n . LOA ) + ( n – 1 ) b…………………...(3.1) 

Keterangan : 

L = Panjang Dermaga 

a  = Jarak Aman Antara Ujung Kapal Dengan Ujung Dermaga 

b = Jarak Aman Antar Kapal 

n = Jumlah Kapal  

 

b. Lebar Dermaga 

Dalam merencanakan lebar dermaga dilihat dari peruntukannya, 

dilihat dari aktivitas pelabuhan tersebut ditinjau dari jenis dan volume 

barang yang di muat di pelabuhan tersebut dan volume lalu lintas yang 

terjadi. 

2. Analisa Fasilitas Dermaga  

1) Fender 

Dalam buku yang berjudul Perencanaan Pelabuhan karangan Bambang 

Triatmodjo 2010  Fender berfungsi untuk melindungi kerusakan pada 

kapal akibat gesekan kapal dan dermaga yang disebabkan oleh gerakan 

kapal gelombang, arus dan angin , semakin kecil daya bentur kapal 



kefender maka konstruksi dermaga akan semakin awet, untuk meredam 

benturan dari kapal yang akan merapat ke dermaga maka harus dipasang 

Fender disekeliling dermaga, untuk menghitung analisa jumlah dan 

jarak antar Fender digunakan rumus: 

a. Analisa Jumlah Fender  sandar memanjang  

Banyaknya Fender yang di pasang =  

 

b. Analisa Jarak Antar Fender sandar memanjang  

Rumus menurut buku Maritime Structrues-Part 4 : Code Of 

practice for design of fendering and mooring systems yang 

digunakan untuk menentukan jarak maksimum antar Fender 

adalah : 

0,5 x Panjang Kapal Terkecil……………………….(3.5) 

2) Bolder 

Menurut buku Kramadibrata (2002) Untuk melakukan naik turun 

penumpang dan bongkar muat barang dengan aman dan lancar maka 

kapal memerlukan tempat mengikat yaitu bolder. Bolder harus 

ditempatkan di dermaga dengan jarak antara bolder satu dengan 

bolder yang lainnya sebesar sepertiga panjang kapal. Jadi, untuk 

menghitung jarak antara bolder dan jumlah bolder dapat dihitung 

dengan cara di bawah ini : 

Menghitung jumlah Bolder ( Jumlah Bolder ) adalah : 

            Jumlah Bolder = 
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒆𝒓𝒎𝒂𝒈𝒂

𝒋𝒂𝒓𝒂𝒌 𝒂𝒏𝒕𝒂𝒓 𝑩𝒐𝒍𝒅𝒆𝒓
…………………….(3.6) 

Menghitung jarak Bolder ( S ) untuk kapal sandar memanjang adalah : 

Jarak antara Bolder = 
𝟏

𝟑
𝒑𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝒌𝒂𝒑𝒂𝒍……………(3.7) 

 

𝑷𝒂𝒏𝒋𝒂𝒏𝒈 𝑫𝒆𝒓𝒎𝒂𝒈𝒂

𝑳𝒆𝒃𝒂𝒓 𝒌𝒂𝒑𝒂𝒍 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓 
 

 


